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This study aims to determine the effect of Profitability proxied by Return on Assets (ROA),
company size, Managerial Ownership, and Tax to Income smoothing in various sector
manufacturing companies consumer goods listed on the Indonesia Stock Exchange for the period
2013-2017.

This research is a type of quantitative research. The type of data used is secondary data
obtained from www.idx.co.id. The population in this study are manufacturing companies of
various consumer goods listed sectors listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2013-
2017. Data analysis using data analysis using panel data regression method using Eviews version
9.0 program. While the sample in this study was determined by using the purposive sampling
method so that a total of 7 companies could be obtained for the data to be processed.

The results show that partially The results of the study show that partially managerial
ownership affects income smoothing. While profitability is proxied by Return on Assets (ROA),
company size and tax are not beneficial to income smoothing.

Keywords: Return on Assets (ROA), company size, managerial ownership, Tax, income smoothing.
PENDAHULUAN dilakukan manajer atas sumber daya pemilik.

Salah satu parameter yang digunakan untuk
Laporan keuangan merupakan suatu P yang aig

cerminan dari suatu kondisi perusahaan,
karena di dalam laporan keuangan terhadap
informasi-informasi yang di butuhkan oleh
pihak-pihak yang berkepentingan dengan
perusahaan. Laporan keuangan juga sarana

untuk mempertanggung jawabkan apa yang
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mengukur Kinerja manajemen adalah laba.
Sebagimana telah disebutkan dalam
Statement of Financial Accounting Concept
(SFAC) Nomer 1 bahwa informasi laba pada
umumnya merupakan perhatian utama dalam
menaksir kinerja atau pertanggungjawaban

managemen dan informasi laba membantu



pemilik atau pihak lain  melakukan
penaksiran atau erning power perusahaan
dimasa yang akan datang.

Perhatian yang besar dari investor
terhadap tingkat laba menjadi salah satu
alasan yang mendorong manajemen untuk
melakukan manajemen laba. Penjelasan
monsep manajemen laba dipengaruhi oleh
adanya asimetri informasi dalam konsep teori
keagenan (Agency theory) yang menyatakan
bahwa teknik manajemen (agen) dan pemilik
(Principal) yang timbul ketika setiap pihak
berusaha mencapai atau memperhatikan
tingkat kemakmuran yang di kehendakinya
(Suwito,2005). Kasus Praktik
Perataan laba lainnya juga pernah terjadi
pada PT Timah. PT Timah memberikan
informasi kondisi keuangan perusahaan yang
berbeda kepada Public dari yang sebenarnya.
Pada press release laporan keungan semester
1-2015 mengatakan bahwa efisiensi dan
strategi yang telah membuahkan Kinerja
positif. Padahal kenyataannya pada semester
1-2015 laba operasi rugi sebesar Rp. 59
miliar. Selain mengalami penurunan laba, PT
Timah jugamencatat terjadinya peningkatan
hutangperseroan mencapai Rp. 263 miliar.
Namun, Jumlah hutang ini meningkat hingga
Rp. 2,3 triliun pada tahun 2015. Hal ini
dilakukan tentu agar Kinerja perusahaan

dinilai baik oleh publik sehingga dapat
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menarik minat investor pada perusahaan.
(www.economy.okezone.com, 28  April
2018).

Dari beberapa kasus diatas dapat
disimpulkan bahwa kasus praktik perataan
laba bukanlah hal yang baru di tengah-tengah
perekonomian Indonesia. Tindakan tersebut
dilakukan agar laporan keuangan perusahaan
selalu terlihat baik sehingga mampu menarik
para invenstor untuk tidak memberikan nilai
buruk dan akan tertarik untuk berinvestasi

pada perusahaan tersebut.

DEFINISI OPERASIONAL DAN
PENGUKURAN
Perataan Laba ()

Pengukuran perataan laba dapat
diukur dalam bentuk Indeks Eckel (1981)
yang dikutip oleh Subarto, 1 ketut,
2016:2262.

Index Excel akan membedakan
perusahaan yang melakukan praktik perataan
laba dengan perusahaan yang tidak
melakukan praktik perataan laba. Hasil dari
pengukuran indeks eckel ini akan
menunjukan adanya praktik perataan laba
jika besarnya kurang dari satu.Kelompok
perusahaan yang melakukan tindakan
perataan laba dibagi 2, yang membedakan
perusahaan menjadi dua yaitu smoothers atau

perusahaan perata laba (indeks Eckel < 1) dan
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non-smoothers yaitu perusahaan bukan
perata laba (indeks Eckel >1) (Suharto, |
ketut, 2016:2262).

Profitabilitas (X1)

Merupakan rasio yang menghubungkan laba
dari penjualan dan investasi. Rasio
profitabilitas yang digunakan didalam
penelitian ini adalah Return On Assets
(ROA). ROA biasanya dipakai oleh
perusahaan untuk mengukur kemampuan
manajemen untuk menghasilkan laba dengan

menggunakan asset-aset yang mereka miliki.

Ukuran Perusahaan (X2)

Ukuran perusahaanmerupakan nilai yang
menunjukan besar atau kecilnya suatu
perusahaan yang dapat terlihat dari jumlah
total aset yang dimiliki. Ukuran perusahaan
dalam penelitian ini di proksikan dengan
Logaritma natural total aktiva, hal ini
dilakukan untuk menghindari terjadinya
fluktuasi data yang berlebihan (Ayu DEi dan
| Gusti, 2015).Total aktiva merupakan proksi
yang paling tepat untuk mengukur ukuran
perusahaan.Nilai total aktiva mencerminkan
harta atau kekayaan perusahaan. Dengan
demikan dapat diasumsikan bahwa semakin
besar nilai total aktiva, semakin besar pula
ukuran perusahaan dan kinerja perusahaan

dapat dikatakan baik, karena perusahaan
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berusaha keras untuk tetap meningkatkan
nilai aktivanya.
Kepemilikan Manajerial (X3)
Variabel kepemilikan manajerial dihitung
dengan membagi saham yang dimiliki oleh
manajemen, direksi dan komisaris yang
secara aktif ikut dalam pengambilan
keputusan perusahaan dengan jumlah saham
yang beredar (Atarwaman, 2011 dalam
Pratiwi dan Handayani, 2014).
Pajak (X4)
penghasilan ~ merupakan  setiap
tambahan kemampuan ekonomis yang
diterima atau diperoleh wajib pajak atas
seluruh penghasilannya. Pada penelitian ini
pajak diukur dari pengurangan laba sebelum
pajak dengan laba setelah pajak selama tahun
2013-2017
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Variabel Indikator
Profitabilitas ROA =
ROA). earnings before tax
( ) Total Asset *100 %
Ukuran Ukuran perusahaan = Ln
perusahaan Total Aktiva
Kepemilikan | Kepemilikan manajerial
Manajerial _ Saham manajerial
J " Saham yang beredar x100%
Pajak Pajak =LN (laba sebelum
pajak — laba setelah pajak)
Perataan Index Income Smoothing
laba . Indeks _ Cval
CV AS
Eckel
(1981)
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
a. Pengaruh Profitabilitas  (ROA)

terhadap Perataan Laba

Profitabilitas merupakan kemampuan

perusahaan
pendapatan dari

terkait operasional ma  upun

dalam

kegiatan penj

menghasilkan

ualan

dalam

hal pengelolaan aset terkait masa depan

perusahaan, sehingga profitabiltas dapat
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dijadikan sebagai tolak ukur investor
maupun kreditor dalam penilaian kinerja
suatu
dikatakan

perusahaan, sehingga dapat

semakin  besar  tingkat
profitabilitas maka semakin baik kinerja
perusahaan.

Tingkat profitabilitas yang tinggi
akan memberikan keyakinan bagi
investor bahwa perusahaan memiliki
Kinerja yang baik dan juga dapat
dalam

mempengaruhi pengambilan

keputusan investasi kedepannya,
perusahaan dengan tingkat profitabilitas
yang tinggi, akan mendorong manjemen
untuk melakukan perataan laba.
Perusahaan  dengan tingkat
return on asset rendah akan mempunyai
kecenderungan yang lebih besar untuk
meratakan

labanya. Diduga bahwa

fluktuasi laba yang akan memberi
dampak pada makin rendah atau
menurunnya profitabilitas akan

mendorong  manajemen  melakukan
perataan laba. Namun terdapat beberapa
pendapat yang berbeda, seperti Juniarti
(2005) dalam wahyuni dkk (2013),
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap perataan laba karena investor
informasi

cenderung  mengabaikan

mengenai  profitabilitas,  sehingga
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manajemen tidak termotivasi untuk
melakukan praktik perataan laba.

Berdasarkan tabel 4.25 di atas dapat
diketahui bahwa variabel profitabilitas
(ROA) memiliki t-statistic ROA -
1.038.341 < t tabel 2.04227 dan nilai
Prob 0.7080> 0.05. Hasil tersebut
menunjukan bahwa profitabilitas dengan
alat ukur ROA dalam penelitian ini tidak
memiliki pengaruh terhadap perataan
laba, maka H1 ditolak.

Hasil penelitian ini tidak berhasil
membuktikan pengaruh profitabilitas
terhadap perataan laba. Hal ini
disebabkan karena profitabilitas (ROA)
memiliki tingkat signifikan yang lebih
besar dari alpha. Hal ini bertentangan
dengan teori signalingyang menjelaskan
bahwa signal atau informasi yang
diberikan manajemen melalui nilai
profitabilitas yang besar belum tentu
menarik perhatian para stakeholder. Hal
ini  tentunya kurang  memotivasi
manajemen untuk melakukan perataan
laba . Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan hasil penelitian yang di lakukan
dengan Saedi (2012) dan Arik dan
Wirawan (2011). Namun hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian Christian
(2012) dan Deddy (2012) vyang
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menyatakan bahwa Profitabilitas tidak

berpengaruh terhadap perataan laba.

Pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE)
terhadap Perataan Laba
Ukuran perusahaan adalah besar
kecilnya sebuah perusahaan yang dapat
dilihat melalui kemampuan perusahaan
dalam  menghasilkan  pendapatan
perusahaan melalui sumber daya yang
dimiliki. Ukuran perusahaan
merupakan salah satu skala untuk
mengklasifikasikan perusahaan.
Berdasarkan tabel 4.25 di atas dapat
diketahui bahwa variabel ukuran
perusahaan memiliki t-statistic SIZE -
0.492481< t tabel 2.04227 dan nilai
Prob 0.6260 > 0.05 Hasil tersebut
menunjukan bahwa ukuran perusahaan
dalam penelitian ini tidak memiliki
pengaruh terhadap perataan laba, maka
H2 ditolak.
Besarnya suatu perusahaan tidak
menjamin  ada  atau  tidaknya
perusahaan melakukan perataan laba.
Namun  kembali lagi  kepada
kepentingan pada principal dan agent
dalam  perusahaan itu  sendiri.
Perusahaan-perusahaan yang lebih
besar memiliki motivasi yang lebih
besar untuk melakukan perataan laba

dibandingkan dengan perusahaan-
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perusahaan  kecil yang karena
perusahaan-perusahaan yang lebih
besar menjadi subjek pemeriksaan
(pengawasan yang lebih ketat dari
pemerintah dan masyarakat umum)
serta jika pengelolaan asset dan
manajemen  perusahaan  berjalan
dengan baik, maka tidak akan
mempengaruhi  perusahaan  untuk
melakukan praktik perataan laba di
setiap periodenya.

Hasil penelitian ini tidak berhasil
membuktikan pengaruh ukuran
perusahaan terhadap perataan laba. Hal
ini sebabkan karena pengawasan yang
ketat oleh pihak eksternal. Hal tersebut
menghindarkan pihak  manajemen
(agen) untuk melakukan perataan laba.
Hasil penelitian ini juga
mengindikasikan bahwa perataan laba
bukan dipicu oleh besar kecilnya suatu
perusahaan akan tetapi ada faktor lain.
Hasil penelitian ini juga tidak sejalan
dengan teori asimetri informasi, di
mana perusahaan yang besar akan
memberikan pengaruh dan dampak
kepada pihak investor, sehingga
investor akan kesulitan membedakan
perusahaan yang berkualitas tinggi

dengan yang berkualitas rendah.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Jenny (2017) bahwa ukuran
perusahaan tidak mempunyai pengaruh
terhadap perataan laba. Sedang hasil
penelitian ini  bertentangan hasil
penelitian  Muslichah  (2015) dan
Azizah  (2018) bahwa  ukuran
perusahaan  mempunyai  pengaruh
terhadap perataan laba.

C. Pengaruh Kepemilikan
Manajerial (KM) terhadapPerataan
Laba

Berdasarkan tabel 4.25 di atas dapat
diketahui bahwa variabel kepemillikan
manajerial (KM) memilikit-statistic
KM6989475> t tabel 2.04227 dan nilai
Prob 0.0000 < 0.05 Hasil tersebut
menunjukan  bahwa  kepemilikan
manajerial (KM) dalam penelitian ini
memiliki pengaruh terhadap perataan
laba, maka H3 diterima.

Hasil penelitian ini berhasil
membuktikan kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap perataan
laba. Hal ini sebabkan karena
perusahaan menerapkan teori
keagenan. Dengan pengendalian oleh
agen dalam sebuah perusahaan
cenderung  menimbulkan  konflik
keagenan dapat meminimalisir dengan

meningkatkan jumlah saham yang
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dimiliki oleh manajemen perusahaan
(kepemilikan manajerial) yang secara
moral bertanggung jawab untuk
mengoptimalkan  keuntungan para
pemegang saham (dirinya sendiri) dan
para pemilik (prinsipal).

Kepemilikan  manajerial dipercaya
memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi jalannya perusahaan
yang nantinya dapat mempengaruhi
Kinerja suatu perusahaan. Kepemilikan
seorang manajer akan ikut menentukan
kebijakan dan pengambilan keputusan
terhadap metode akuntansi yang
diterapkan pada perusahaan yang
mereka kelola. Dengan Kkata lain,
presentase tertentu terhadap
kepemilikan  saham oleh  pihak
manajemen, cenderung mempengaruhi
perataan laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian  yang dilakukan  Inne
Aryanti, Farida Titik  kristanti
Hendratno (2017) vyang berjudul
“Kepemilikan Institusional,
Kepemilikan Manajerial, dan Kualitas
audit terhadap Manajemen Laba”,
dengan hasil kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap manajemen laba,
hasil ini juga mendukung Fauziyah
(2014), Budi Susilo (2010) namun hasil
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ini bertentangan  dengan  hasil
penelitian mauliridiyah Sevilia Putri,
Farida titik (2014), Joko Purwanto
Nugroho (2013) yang menjelaskan
bahwa kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.
d. Pengaruh Pajak terhadap
Perataan Laba

Berdasarkan tabel 4.25 di atas dapat
diketahui bahwa variabel pajak
memilikit-statistic Tax1590712 < t
tabel 2.04227 dan nilai Prob 0.1222 >
0.05 Hasil tersebut menunjukan bahwa
Pajak (TAX)dalam penelitian ini tidak
memiliki pengaruh terhadap perataan
laba, maka H4 ditolak.

Pajak secara umum memiliki pedoman
tersendiri dalam menghitung
pendapatan kena pajak dari adanya
peraturan undang-undang sehingga
kemungkinan perusahaan menghindari
praktik perataan laba melalui pajaknya.
Hal ini terlihat dari dalam data
penelitian bahwa ketika besar-kecilnya
pajak  penghasilan yang harus
dibayarkan perusahaan tetap
membayar kewajibannya sebagai wajib
pajak.

Dengan adanya teori keagenan,
signaling maka manajer akan selalu

melaporkan kondisi keuangan
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perusahaan baik jika terjadi kerugian
maupun keuntungan per periodenya
kepada principal, sehingga untuk
penghasilan yang diterima akan selalu
dilaporkan ke negara  untuk
pembayaran pajak penghasilan.
Pernyataan  ini  sesuai  dengan
penelitianPerdana Arief (2016) yang
menyatakan bahwa pajak penghasilan
tidak berpengaruh terhadap perataan
laba.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah variabel-variabel
independen penelitian yaitu profitabilitas,
ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial
dan pajak berpengaruh terhadap perataan
laba yang diungkapkan dalam laporan
keuangan tahunan perusahaan manufaktur
pada sektor aneka barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2013-2017 yang telah di audit, maka
dapat dikemukakan kesimpulan sebagai
berikut :

1. Variabel Profitabilitas yang diproksikan
dengan menggunakan return on asset
(ROA) tidak berpengaruh terhadap
variabel perataan laba. Hal ini terbukti dari

hasil nilai signifikansi pada variabel ROA
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0.7080< 0.05, sehingga H1 tidak
terbukti.

2. Variabel ukuran perusahaan yang
diproksikan dengan menggunakan SIZE
tidak berpengaruh terhadap variabel
perataan laba. Hal ini terbukti dari hasil
nilai signifikansi pada variabel SIZE
0.6260> 0.05, sehingga H2 tidak
terbukti.

3. Variabel

berpengaruh terhadap perataan laba. Hal

kepemilikan manajerial

ini terbukti dari hasil nilai signifikansi KM
0.0000 < 0.05, sehingga H3 terbukti.

4. Variabel pajak tidak berpengaruh terhadap

variabel perataan laba. Hal ini terbukti dari
hasil nilai signifikansi pada variabel TAX
0.1222 < 0.05, sehingga H4 tidak
terbukti.
Keterbatasan
Penelitian yang telah peneliti lakukan ini
memiliki banyak  kekurangan  dan
keterbatasan. Nantinya keterbatasan yang
coba peneliti ungkapkan disini menjadi
rekomendasi bagi peneliti yang sejenis
dikemudian hari agar hasil penelitian
selanjutnya dapat lebih baik dan lebih
sempurna. Keterbatasan-keterbatasan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini  hanya menggunakan

populasi dari perusahaan sektor aneka

16



barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Penelitian ini hanya menggunakan data
time series selama lima tahun pada
periode tahun 2013 sampai dengan 2017
pelaporan keuangan tahunan.

Penggunaan variabel independen masih
sedikit hanya 4  variabel vyaitu
profitabilitas, ukuran perusahaan,
kepemilikan manajerial dan pajak.

Rekomendasi

Beberapa rekomendasi penulis yang

dapat penulis berikan sehubungan dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Peneliti selanjutnya diharapkan
memasukan variabel lain yang dapat
mempengaruhi praktek perataan laba,
ataupun memasukkan variabel
intervening sehingga dapat mengetahui
faktor apa yang dapat memperkuat atau
memperlemah praktek perataan laba.
Penelitian  selanjutkan  diharapkan
menggunakan proksi untuk mengukur
profitabilitas, = ukuran  perusahaan,
kepemilikan manajerial dan pajak.
Penelitian selanjutnya agar
menambahkan periode pengamatan atau
menggunakan sektor lain yang dijadikan
objek penelitian, sehingga diperoleh
sampel yang berbeda. Agar menunjang

dan memberikan hasil penelitian yang
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lebih  baik.
hendaknya

Peneliti  selanjutnya
menambahkan  jumlah
sampel sehingga sampel yang digunakan
dapat mewakili semua Kkarakteristik

dalam populasi.
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